S ‘._‘:PELEMBAGAAN KEGIATAN SENI MUSIK_"T-"_{;V R

L e ;;Ldﬁmmm P F‘ﬁ-\LAN" -

. -

I\‘IELALUI PRQGRAM TERPADU

ozm
Drs Esy Maestro -

e e e

-2 i

a.rm & 6__61-5 BRI

f)iJMBl:‘ul.NnCA i : e

5 e

]Ns‘»\;wdw-nmr ‘ [0-57 ’K”ka P U:L__ .

'.,"_;‘ .-m.l-m.f " 7’80 huag /F?}

Scrmnar Sehari Jurusan Pendidrkan Sendratasik
‘ -PBS IKIP Padang
1 September 1893

HIULIE YPT PERPUSTAKAM
TIKIP PADANG



PELEHBAGAAH KEGIATAH SEHI HUSIK

HELALUI PROGRAH TERRADU"
3 {ff; OLEH ESY HAESTRO f

’ l Pendahuluan L -7'};':31f'.—ﬁ;,g

'=‘:Tema Yang dlsodorkan keﬁad&'lﬁéhiﬁ'adalah 'b81¢ﬁbégéaﬁ 

keglatan Senl :mu51k He1&1u1 Program terpadu Téma “iﬁi;:._'

E-mémang; sangat sederhana tetapl kalau klta renungkan; dia..
Jymengandung bermacam macam' persoalan yang .sangat pellk
i;'karena pelembagaan sebnah keglatan seni: menyangkut Jugg
fpelembagaan sebuah keglatan yang penuh fanta51 .

Yang dlmaksud Cox dengan 1st11ah fanta31 -
{;adalah 1ma31na51 yang dlteruskan yang mengatasl struktur
kenyataan-seharl—harl Fanta51 adalah keadaan yang pallng'
.f";mendekatl . bidang dﬁzdx&amﬁ+berm1mp1 . dlslang bolong;
i $"~£elamun, tetgﬁal'éecara kreatlf . Dan supaya : kreatlf,
Tﬁ;f&nt351 séléiu berpangkal pada kenyataan dpn_;befpﬁiaﬁg
'*filéhada kegyatagn.i - "_l.';f ?.} S ._}~
. Dén'méngapa'fantési:i£ﬁ kita ﬁerlukan ? ”Karéna
-“cakrawala permlklran klta terlalu kompleks, sehingéa tak
-dapat dlaadlkan darah klta sendiri melulu secara r&sional»
"H;ﬂbelakay -Haka dari iég,..fantasi bertugas menjalin-
”iiaia;ggfik; waﬁancara; aﬁtara.kenyatagn dan kemungkinan.
’fyifﬁﬁpéffantgéi; maka day; pémikiran kita.yang kerja secara:
‘_3Qiékhr%if, akéﬁ-mehjaéi pincang dan terkurung dalam sebuah

-;.Makalah " ini dlsaalkan dalam seminar sehari Jurusan
.'pendidikan sendratask FPBS IKIP Padang. -tgl.l1 September
1993 dalam rangka Dles IKIP Padang :
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hidub'_sﬁbféng' ﬁéhusia:yaﬁg ntuh _gkan:,bergefgk mehurup
_suatu'fiime terténtu,'antaragkenyataan dan impian.._.-

Untuk menghlndarkan"seéala'éalah faham * semantis’’

. 3mihsainya;.harus dlsepakatl dulu, apa sebénarnya vang kiﬁa

y

maksudkaﬁ dengan palembagaan keglatan Senl mu51k melalulhh

""" program :"terpadu, Istllah mu31k sebenarnya sudah~a'

aheﬁgaﬂddng &rtiléénl. Tambahan nama sen1 pada senl ﬁqsik
”fadéi&ﬁ sekédar penguat dalam Jaaaranya dengan pabgng—
‘}cabang seni laxnnya . |
i Sebagal suatu -cabang senl, kegiatan dalam musik
:memlllkl persamaan dengan cabang cabang senl 1a1nya &aitun
;sama sama. bergerak dalam keglatan estetlka atau kelndahan
"“Bedanya ,3sen1 'mu51k- menggunakan -bunyl dalam sa;ana;
'péhcdmpaihnﬁ?h ‘ Dengan demlklan mudlk ‘adalah seni bunyi..
’Bﬁn&i. yang bukan vekedar:nada dan uara,_melalnkan lleﬁih

dari 'it Jadl pengertlan mu51k adalah seni bunyl -yang'

:sengaaa dlbuat manusia untuk mengungkapkan 1de darl .akél'

' __budl dan- perssaan.

Blla- kita amati dari jhdui.makalahlinil teréirat sebuah_
.pengertlan yaltu suatu wadah tempat bernaung/ bekerja bagl
;kreatlfltas—kreatifitas musik dalam program Lerpadu. .

2. Perlukah Jurusan sendrata51k mempunyal wadah teréebut 9.f
Jurusan Sendrata51k sebagal Suatu wadah tempat- mendldlk?
':calon-caion'- guru_ yang 'mempunyal kualifikasi bldang
.kéiimﬁan seni musik; téfi, dan drama tentu mempunyal beban

‘moral terhadap perkembangan bldang seni tersebut balh

diﬁasyarakat maupun-dl ekolah sekolah ‘Jika kita- sedikit
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S memeflukaﬁ :sﬁétu~_wadah yang mana nwadahf:tersebut dapat
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-;dlpergunakan c‘ebagal ﬂuatu sarana untuk" pengayaan ,11muh
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R mgupun tempat pengasahan bldang keterampllan Pengayaan .?ahg

K dlberlkan: me1a1u1 wadah 1n1 akan blsa Jadl. @%1&m .bentuﬁ
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Hasyarakat _sebagal ='alah Datu pemakal Jasa lulusah déri

-jurusan sendrata31k tentu tidak blda h1ta abalkan begltu saga
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“.keberadaannya Karena masyarakatlah pada akhlrnya yang ndntl

akan menerlma atau menlkmatl hagll darl proses pembelaaarar

d1 sendrat331k . Sebagal lembaga, pendldlkan seni untuk dapat
d1aku1 keberadaanya dlmasyarakat pengabdlan dalan bentuk Jasz
seni pertunaukan sangat berperan pentlng menambah kepopulgrgr

suatu lembaga pendidikan éenf .ters ebut Péddidikan sen’

’ memang tid=k identik dengan rangkalan rangkalan 'péftunjukan;
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tetapi.. jalan kearab itu perlu ada’ dalam °uatu _sqkolé]

kesenian. - Karena seni tidak bisa‘ térlqpag dariztkeﬁidupat
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lséma akan tetapl dengan pengungkapan yang 1&1n laln ' Tldakf
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" 'PEMBINAAN:DAN PENGEMBANGAN MUSIK TRADISIONAL
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Yang dlmaksud dengan pemblnaan adalah usaha-usaha'-

yang mellputl pemellharaan, penyelamatan dan pengolahan :

iftermasuk pula usaha pemberlan blmblngan, pengarahan,

penelltlan, penggallan, pencatatan dan penlngkatan mutu.'f

'hSemqa ussahs 1tu sallng berkaitan satu sama 1&1n,_3uga'

" dapet merupakan'serahgkaian usaha yang dilakséhqkan se-'

'i‘cara kontinyu. . .
Sedangkan yang dlmaksud dengan peﬂgembangan ‘me-
;]:ngandung dua pengertlan.

':~1 Pengembangan dalam arti pengolahan, berdasarkan

' '_unsur-unsur tradi31onal yang diberi’ nafas baru, se-

, 'sual dengan tlngkat perkembangan masa, tanpa mengu- -

:'rangl/menghllangkan nllai-nllal tradlsl,:
.'2.'Pengembangan dalam artl penyebarluasan, untuk dapat
dlnlkmati dan dlresapl ‘oleh lingkungan masyarakat

Y yang lgbih_luas.

Peﬁgéﬁbahgan délém pengertian yang pertama sangét

erat hubungannya/bertallan ‘dengan maselah—masalah yang '

_ menyangkut SOal mutu seni, yang dalam 1stllah 331ng da-

' pat dlsebut‘"development"; sedangkan pengembangan dalam -

pengertlan yang kedua dapat disebut "dissemination".

Apa yang . dlmaksud dengan musik tradlslonal kira--

" nysa telah sama kita ketahul. Demlklan pula tentang ba-

"nyaknya mu51k tradlslonal yang tersebar dan terdapat di

A,



seluruh pelosok tansh air kita, dengan berbagai cérak
dan ragémn&a, telsh kita ketahui pula. Dengan melihat
dan mendengarken musik tradisional, kita skan dapat pu-
la mengetahui dari daerah mana musik tradisional ftu
berasal, karena terungkap ciri-ciri tertentu yang khas
dari daerah yang bersangkutan yang berbeds deﬁgan dae-
rah lain. Ciri khas ini dapst kita mengerti, kafena tum-
buh dan berkembangnya suatu musik tradisional di suatu
daerah, sangat berkaitan erat dengan pertumbuhan dan
perkembangan tata kehidupan masyarakat daerah yang ber-
gangkutan. Fungsi musik pgda waktu itu diabdikan untuk
kepentingan masyarakat, bahkan merupskan bagian dari
berbagai bentuk upacara adet, yang kesemuanya diadakan
demi keselamatan, kemskmuran den kesejashteraan masyara-
kat daerah. Dapat dimengerti apabila dalam musik tradi-
sional tidak boleh terdapat kekeliruan kesalahan dalam -
membawakannya, karéna satu kessalghan dapat menimbulkan
akibat buruk yang diressksan oleh seluruh masyarakat.
Dengan demikian, dalam perkembangan masa selanjutnya,
musik tradisionsl melahirkan pola-pola musik yang dapat
dikatakan merupakan vokabuler pola-pola musik tradisi.
Mengingat bahwa fungsi musik tradisional disaji-
kan untuk kepentinggn misyarakat daerah dan menjadi ba-
gian dariﬂﬁéggﬁgﬁizgigbara adat deerah itu, maka musik
tredisional merupakan milik masysrakat dan mengungkap-

kan tata kehidupan masysrakat daerah yang bersangkutan.

.
! 1

L

VLI UPT PERPUSTAKAAR.
KIP PADANG

e b ottt i ¢ T A e T



A

(%)

i 1T

,@ahﬁa dari masa ke Masa.aiam pikiran dan pandang-
.aﬁ hidup manusia mengalami perkembangen secara kontinyu,
adelah sustu hal yang tidak dapat dihindari. Perkembang-
an slam pikiran dan pandangan hidup manusia mengakibat-
kan ter jadinya perubahan/perkembangan tata hidup masya-
rakat pada zamannya, sehinggalberakibat adanya bentuk
tata pemerintahan, di mans kekuasaan dalam masyarakat
terpusat pada seorang penguasa. Si penguasa tidak hanya
terfungsi selaku pusat kekuasaan dalem pemerintahan sé@
ja, tetapi juga selaku pusat kekustan yang dapat membe-
rikan keselamatan, kesejahteraan dan kebshagiaan bagi
masyarskat lingkungannya. Kekuasaan dan kekuataﬁ sang
pengussa pada zamannye ini dapat menunjang kehidupam
musik tradisional, sehingga pola-pola musik tradisionsal
mendapatkan bentuknye yang mantap dan (*Selesai". Dengan
demikian, maka perkembangan kehidupan musik tradisional
sejalan/seiring dengan perkembangan kehidupan tradisi,

_ yang mengarah kepada pencapaian puncaknya sebagal karya
budaya.

Adanya berbagei bentuk, corask ragem musik tradi-
sional dari berbagai wilayah di tanah air kita, menun-
jukkan kekayasn budaya kita, yang kesemuanya tetap men-
cerminkan adanya kesatuan kita sebagai bangsa yang ber-

budaye luhur. Dengan kata lain dspat dikatakan bahwa

berbagai bentuk, corak dan ragem musik tradisional de-
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'ngan kekhasannya mencerminkan kebudayaan Indonesia -ser-—

bagaimana terujud dalam lambang negara kita Bhinneka

S
: ;Lﬁggﬁl Ika.

Oieh karena itu nilai-nilai t;adisi sebagal wa-

" rigsan budaya kita, perlu kita pelihera dan kita sela-
matkan. Dalam kite melaksanakan usaha pembinaan mugik
tradisional ini, perlu adanya sikap selektif, oleh ka-
rena ussha membina, mau tidak mau menyangkut usasha me-
ngembangkannya untuk masa yang skan datang, sehingga
baik usahs membina maupun mengembangkannya selalu dise-
laraskan dengan alam pikiran pandangan hidup dan ting-
kat kehidupan masyarakaet bangsa kita.

Adalah suatu hal yang wajar, apabila kita katakan
bahwa tidak semus musik tradisional baik untuk dibina
dan kemudian dikembangkan. Kita hendaknya bersikap se-
lektif untuk menentukan langksh-langkah pembinsan seca-
ra mantap dan terarsh. Nemun demikian, segala bentuk
musik tradisional dapat merupskan sumber, dapat pula
merupaken bahan untuk dipikirkan, diclsh dan digsrap,
sehinggs melahirkan bentuk-bentuk karya musik baru, ha-
8il ciptaan para seniman kreatif yang bermutu.

Berdasarkan pemikiran ini, maka dirasa perlu me-
ngadakan penelitian, penggalien, pencatatan dan pendo-
kumentasian musik tradisional, khususfya musik tradisi-
onal yang karena kondisi daerahnya mengalami proses ke-

punahan.



Dengan demikian, makée pembinaen musik tradisional meru-
pakan usaha yang sangat penting untuk menjaga kelang-
sungan hidup musik dari masa ke masa, dan meniadakan
celah-celah {gap) perkembasngan kehidupan musik kita da-
ri masa(iﬁﬁﬁéﬁj)masa sekarang, dan masa yang akan da-
tang.l

Dalam usgha membina musik tradisional, kita masih
sering menghadapi masyarekat di dasersh yang fanatik da-
lam mempertahankan tradial daerahnya, sehingga bersikap
menolak akan adanys perubshan-perubshan inovatif musik
tradisional daerahnys. Sikap demikian adalsh suatu si-
kap yang tidak bijaksana, karena dalam kenyatsannys,
baik disedari maupun tidak, musik tradisional di suatu
daerah mengalami perubsahan pula sesuai dengen purubahan
tate hidup mesysrakat daerahnya. Perubahan yang terjadi
delam musik tradisional, prosesnya dipercepat oleh per-
kembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Perkembangan/
kemajuan teknologi dan ilmu pengetshusn antara lain me-
ngakibatlkan meluasnys tata pergaulsn hidup masyarskat
daersah, sehingga meningkatkan lalu lintes budasya antar
deerah, bahkan meningkat menjadi antar bangsa. Mening-
katnya lalu lintas budaya ini menimbulkan perubshan O
alam pikiran, pandangan hidup dan tingkat kehidupan ma-
syarakat bangsa kita, dah membawa pengsaruh besar dalam

kehidupen seni kita, termasuk musik tradisionsal.



Kondisi ini merupakan dorongan dan rangsangan
yang kuat bagi pars seniman, khugusnya seniman muda,
untuk melepaskan diri dari lingkungan masyarakatnya
yang dirasaken Sempit, dan menciptakan karya musik baru
dalam lingkungan masyarskat yang lebih luas. Meluasnya
tats pergaulan antar bangsa yang meningkatksan terjadi-
nya pergaulan 'pergaulan' antara musik tradisional sua-
tu dserah dengan musik tradisional dari dsersh lain,
bahkan dengen musik tradisional dari negara lain, mem-
bawa perkembangan daya kreativitas pare senimaﬁ, untuk
dapat memanfastkan kondisi tersebut dalam usaha membina
dan mengembangkan musik tradisional kita.

Dalam menghadapi kondisi ini, sikap selektif me-
megang peranan penting dan harus dilaksanakan sgar se-
Yglu dapat menjaga kelangsungan perkembangan dan hidup
seni tradisional kita. Tiadanya sikap selektif akan da-
pat mengaburkan identitas musik tradisional kita yang
bersumberkan nilai-nilal tradisi bangsa kita yang telzah
kita hayati selama berabad-abad. Dengan demikian sikap
selektifpsangat diperlukan untuk:

1. Menjaga kelangsungan hidup seni musik tradisionsl
kita dari kemungkinan terseret arus penetrasi budaya
dari luar lingkungan kita;

2. Menciptakan keseimbangan antara nilsi-nilai seni mu-
sik tradisional kita dengan nilai-nilai seni musik

tradisional di luar lingkungan kita;
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5. Memanfaatkan nilai-nilai seni dari luar lingkungan

kita untuk memperkaya dan menyempurnskan perkembang=z)

an seni kita.

III

Dalam melaksanakan usahs-usghs membina dan'meE:)
ngembangkan musik tradisional, terdapat tafsiran bahwa
hasil pembinaan dan pengembangan itu haruslah merupakan
suatu bentuk yang baru dan berbéda dengan apa yang tqaj
lah ada. Adanya pengertian "keharusan" ini, mengskibat-
kan adanya kecendrungan untuk menciptaskan sesuatu ben-
tuk musik baru, tanps memperhatiken nilai-nilai seni
yang harus digarep den dikembangkan. Akibatnys ter jadi-
lah sustu karya musik yang sebenarnys merupakgn pengga-—
bungan berbagai unsur musik dari berbagsi daersh. Di
samping itu, terdapat pula tafsiran pengertian bshwa
ussha membina desn mengembangkan musik tradisional dika-
takan berhasil apabila dapet memenuhi selera penonton.
Akibatnya terjadi karya musik yang demi menarik perha-
tian penonton, menonjolkar unsur-unsur lain yang dapat
mengurangi nilai-nilai keindahan musik itu sendiri.

Namun demikian, bagaimanspun juga usaha mengem-
bangken -musik tradisional telsh dilaksanaksn di daergh-
daerah, terbukti dengan adanya musik-musik ciptaan baru.

Welaupun karya "baru" tersebut belum dapat dikatskan



éebagal suatu karya musik baru, karena pembaharuannya
belum secara menyuluruh Di samping ussha-usaha pengem- :
'.bangan yang berupa pembaharuan, telash ada pula usaha
:-pencipfaan karya musik berdasarkan unsur-unsur musik
tradisional. Hasil yang dicapai ternyata masih memerlu-
'kan penggarapan secara lebih mendalam., Dengan kata

lain, ussha menciptakén‘karya musik bsru tersebut mésib
delam taraf eksperlmenta51.

Untuk dapat melaksanakan usaha pembinaan dan pe-
ngembangsn musik tradisional secars mantap dan terarah,
diperlukan sarana sebagal wadah kegiatan. Salah satu
wadah yang dimaksud adalah lokakarya, ysang sekaligus
" berfungsi sebagai lsborstorium musik. Di dalam loka-
karya, dilaksanakan kegiatan-kegiatan penelitian, peng-
galian, pencaetatan, pemdokumentasisn, pengolshan dan
eksperimentasi dalam bentuk musik-musik tradisionsal,
untuk kemudian hasilnys disajiken dalam bentuk perge-

laran untuk ditanggapi dan dinilai oleh mesyarskat.

EEV
Dari urgian tersebut di atas dapst disimpulkan
hal-hal sebagal berikut:
1. Bahwa musik tradisional perlu mendapst pembinaan
8gecara sungguh-sungguh, mantap dan terarah untuk

kemudian dikembangkan mutunya selaras dengan alam
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pikiran dan pandangan hidup masyarakat bangss Indo-
nesia.,

Bahwa musik tradisional ysng dibina dan dikembangkan
mutunya, memegang peranan penting dalam perkembangam
musik tradisional kita di massa Yang akan datang, ka-
rena musik tradisional merupakan dasar dan sumber
penciptaan musik di mass datang.

Bahwa identitas musik tradisional perlu dipelihara,
karena mencerminkan kekayasan harta warisan budaya
bangsa Indonesia yang pads hakekatnya ﬁetap mewu jud-
kan kesatuan identitas bangsa Indonesia seperti ter-
cermin dslam Bhinneks Tunggal Ika.

Bahwe ussha mengembangkan musik tradisional telaﬁ}
diiaksanakan, walaupun masih dalsm taraf eksperimen-
tal dan masih memerlukan pengolshan serta penggarap-
an secars lebih mendalam.

Bahwa salah satu sarana untuk dapat melaksanaksn
pembinaan dan pengembangan musik tradisional, diper-
lukan suafu wadah kegiatan yang berupa lokakarya,
yang berfungsi sebagal laborstorium musik.

Bahwa perkembangan /kemajuan teknologi dan ilmu pe-
ngetahuan hendsknya dapat dimanfaatkan untuk menun-
Jjang usaha pembinaan dan pengembangan musik tradisi-

onal.
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